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Abstrak 
Dalam sistem perpipaan, valve menjadi salah satu komponen penting. Ada beberapa 

jenis valve yang umum digunakan dalam sistem perpipaan dan salah satunya adalah gate valve. 

Gate Valve DN805K Merupakan katup dengan jenis wedge-shaped gate valve. Tujuan 

dilakukan penelitan ini adalah untuk melihat bagaimana pembuatan coran, proses kontrol 

kualitas coran, dan proses pengujian material coran Gate Valve DN805K. Metodologi 

penyelesaian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah mulai dari perancangan pola, 

perancangan coran, pembuatan pasir cetak, pembuatan pola, peramuan bahan, pembuatan 

cetakan dan inti, assembly cetakan dan inti, peleburan, pengecoran, pembersihan benda coran, 

kontrol kualitas dan pengujian, analisa cacat coran dan pengujian, serta pembuatan laporan. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa benda cor Gate Valve DN805K berhasil dibuat 

namun benda cor Gate Valve DN805K yang dibuat tidak memenuhi persyaratan standar JIS G 

5501. Standar ini mengharuskan kekuatan tarik minimal sebesar 200 𝑁 𝑚𝑚!⁄  dan kekerasan 

minimal sebesar 223 HB. Namun, benda cor Gate Valve DN805K yang dibuat hanya memiliki 

kekuatan tarik sebesar 147,44 𝑁 𝑚𝑚!⁄  dan kekerasan sebesar 160,34 HB. Selain itu terdapat 

juga beberapa cacat yang timbul yaitu cacat sirip (fins), lubang gas (gas hole) dan penetrasi 

logam (metal penetration). 

 

Kata kunci: Gate Valve DN805K, JIS, pembuatan, pengujian, analisa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam sistem perpipaan, valve menjadi salah satu komponen penting yang dimaksudkan 

untuk mengatur, mengarahkan, sekaligus mengendalikan arah fluida. Ada beberapa jenis 

valve yang umum digunakan dalam sistem perpipaan dan salah satunya adalah gate valve. 

Secara harfiah, gate valve adalah jenis katup yang berfungsi untuk membuka dan 

menutup aliran. Valve ini memanfaatkan disk gate (gerbang) yang bergerak secara linier 

atau naik turun untuk membuka atau menutup aliran pipa. Lalu, disk gate  yang terhubung 

dengan stem itu akan digerakkan menggunakan operator berupa handwheel.1 

Dalam penggunaannya, jenis valve ini dapat terbuka atau tertutup secara penuh. Karena 

disk gate akan dilepaskan sepenuhnya begitu valve terbuka penuh dan ditarik ke dalam 

bonnet. Hal ini kemudian menghasilkan jalur untuk aliran melalui valve.  Jenis valve yang 

cocok dengan berbagai macam fluida ini juga bisa memberi segel yang rapat ketika ditutup. 

Tujuannya, untuk memblokir atau mencegah lewatnya aliran liquid/cairan dari dalam pipa 

sepenuhnya.       

 
Gambar 1. 1 Komponen Gate Valve 

Gate Valve DN805K Merupakan katup dengan jenis wedge-shaped gate valve. Gate 

Valve ini digunakan untuk jalur kargo di Dek Cuaca pada Kapal tangki minyak  dengan 

temperatur kerja maksimum 220°C dan tekanan kerja hingga 16 bar2. Berdasarkan 

 
1 https://www.alvindocs.com/blog/apa-itu-gate-valve-dan-cara-kerjanya 
2 Biro Klasifikasi Indonesia. 2022. Peraturan Klasifikasi dan Konstruksi Bagian 1 Kapal Samudra Vol.III 
Peraturan Instalasi Mesin BAB 11. 



 

 

peraturan Biro Klasifikasi Indonesia, body dari Gate Valve DN805K dibuat dengan material 

FC200 sesuai standar JIS G 5501. 

Sistematika perencanaan dan pembuatan benda Gate valve DN805K  meliputi 

perancangan coran, perancangan pola dan kotak inti, pembuatan pola dan kotak inti, 

pembuatan cetakan dan inti, proses peleburan, proses pembersihan benda cor (fettling) dan 

analisa kualitas benda cor (quality control dan pengujian produk). 

Proses pembuatan benda cor yang berkualitas harus mengikuti standar sebagai acuan 

untuk menilai kelayakan produk tersebut. Pada benda cor Gate Valve DN805K, standar yang 

dijadikan acuan adalah JIS G 5501. Untuk memastikan bahwa Gate Valve DN805K sesuai 

dengan standar tersebut, dilakukan pengujian pada material yang digunakan, yaitu pada 

batang uji berdiameter 30 mm. Mengacu pada standar JIS G 5501, spesifikasi untuk material 

FC200 yaitu kekuatan tarik minimal sebesar 200 N/mm2 dan tingkat kekerasan 223 HB. 

Laporan teknik ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk perencanaan 

proses pembuatan dan pengujian coran Gate valve DN805K. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada karya tulis ini yaitu: 

• Bagaimana proses pembuatan coran Gate Valve DN805K? 

• Bagaimana proses kontrol kualitas coran Gate Valve DN805K? 

• Bagaimana proses pengujian material coran Gate Valve DN805K? 

1.3 Tujuan 

• Merencanakan proses pembuatan dan pengujian coran Gate Valve DN805K 

menggunakan material FC200 dengan penambahan 0,5% Cu. 

• Melakukan proses pembuatan coran Gate Valve DN805K menggunakan material 

FC200 dengan penambahan 0,5% Cu. 

• Melakukan proses pengujian pada coran Gate Valve DN805K menggunakan 

material FC200 dengan penambahan 0,5% Cu. 

• Menghasilkan produk coran Gate Valve DN805K menggunakan material FC200 

dengan penambahan 0,5% Cu yang memenuhi standard JIS G 5501. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup kegiatan yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

• Proses pembuatan coran Gate Valve DN805K. 

• Proses kontrol kualitas coran Gate Valve DN805K. 



 

 

• Proses pengujian bahan coran Gate Valve DN805K. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada laporan proyek akhir ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang dilakukan 

dalam perancangan dan perencanaan coran  Gate valve DN805K. Berikut ini merupakan 

sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini : 

• BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, tema, judul, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, 

dan sistematika penulisan karya tulis / laporan. 

• BAB II : Laporan Teknik 

Bab ini berisi proses pembuatan, kendali kualitas, hasil pengujian, dan biaya 

pembuatan dan pengujian coran. 

• BAB III : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan dan saran untuk perbaikan 

di waktu yang akan datang. 

• Lampiran 

Berisi seluruh dokumen yang mendukung pelaksanaan pembuatan coran Gate valve 

DN805K. Mulai dari proses perancangan, perencanaan, hingga pembuatan produk. 

  


